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ABSTRACT
African leaf plant (Vernonia amygdalina) could be used as medicinal herb and or 
botanical insecticide as well. Several workers have demonstrated the possible 
application of powder or extracts from bitter leaf plant materials to control storage 
pests Callosobruchus maculatus (stored cowpea bruchid) danand Sitophilus 
zeamais (the maize weevil). There was no progeny development of the bruchid in 
samples treated with bitter leaf powder. The leaf powder was mixed with cowpea 
seeds, to prevent oviposition and hatching of the eggs, and adult emergence of 
bruchid, thereby helping in their management. The effectiveness of V. amygdalina 
in the control of S. zeamais also had the same result. The essential oil of V. 
amygdalina (0.3%) was able to protect maize from the maize weevil by evoking a 
high repellant action against weevil, then reducing the number of weevil progeny 
production, without damaging the grain. The main insecticidal properties of V. 
amygdalina were identified as chemical compounds like sesquiterpene lactones 
containing vernodalin, vernodalol and 11, 13-dihydrovernodalin, which act as an 
insect feeding deterrent. Its possible application in Indonesia in controlling the 
storage pests, were needed to be evaluated to support the efficient and eco-
friendly plant pest and disease control program.
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ABSTRAK
Selain sebagai tanaman obat, tanaman daun afrika (Vernonia amygdalina) dapat 
pula dimanfaatkan sebagai insektisida nabati. Beberapa peneliti telah 
mendemonstrasikan kemungkinan aplikasi tepung atau ekstrak dari bahan 
tanaman daun afrika dalam pengendalian hama gudang Callosobruchus 
maculatus (kumbang kacang tunggak/merah) dan Sitophilus zeamais (kumbang 
biji jagung). Pada sampel kacang yang diperlakukan dengan tepung daun afrika, 
tidak terlihat adanya perkembangan populasi kumbang kacang. Tepung daun 
afrika yang dicampur dengan biji kacang, mencegah peletakan telur dan 
penetasan telur, sehingga menekan munculnya/ lahirnya kumbang dewasa.  
Demikian pula pada pengendalian kumbang jagung S. zeamais. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa minyak atsiri daun afrika memberikan efek penolakan makan 
terhadap kumbang jagung sehingga menekan jumlah produksi keturunan 
kumbang dewasa, tanpa menyebabkan kerusakan pada biji jagung. Bahan 
insektisida dari tepung tanaman daun afrika merupakan senyawa kimia 
sesquiterpene lactones yang mengandung vernodalin, vernodalol dan 11, 13-
dihydrovernodalin, yang bersifat mencegah aktivitas makan serangga. 
Kemungkinan aplikasinya di Indonesia dalam pengendalian hama gudang, perlu 
dikaji untuk menunjang program pengendalian hama dan penyakit tanaman yang 
efisien dan ramah lingkungan.
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PENDAHULUAN
 Tanaman  daun  a f r i ka  (Vernon ia 

amygdalina Del.) adalah tanaman berkayu lunak 
atau semak yang termasuk dalam family 
Asteraceae dan genus Vernonia (Kigigha dan 
Onyema, 2015). Tanaman ini dinamakan 
tanaman daun afrika karena sebagian besar 
populasinya ditemukan di Benua Afrika. Daunnya 
memiliki rasa pahit sehingga sering disebut 
African bitter leaf (tanaman daun pahit). Rasa 
pahit di dalam daun ini berasal dari senyawa 
metabolit sekunder seperti alkaloid, saponin, 
tanin, dan glikosida (Li et al., 2005). Tanaman ini 
tergolong tanaman tahunan dan telah banyak 
diteliti secara luas penggunaannya sebagai 
tanaman obat (David, 2015).

 V.  amygdal ina  juga mengandung 
senyawa lain seperti thiamin, piridoksin, asam 
askorbat, glisin, sistein and kasein hidrolisat 
dalam jumlah yang cukup besar. Kandungan 
senyawa-senyawa tersebut dilaporkan lebih 
banyak dibanding tanaman lain sepert i 
Bryophyllum pinnatum, Eucalyptus globules, dan 
Ocimum gratissimum (Ganjian et al., 1983). 
Kayanya kandungan senyawa metaboli t 
sekunder  pada  tanaman  in i  membua t 
pemanfaatan tanaman ini sangat beragam. 
Penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 
menyebutkan bahwa daun afr ika dapat 
mengendalikan OPT (Organisme Pengganggu 
Tanaman) seperti hama, bakteri, dan jamur 
(Ganjian et al., ; Jisaka et al., ; 1983 1992
Asawalam et al., ; Chukwujekwu et al., ; 2008 2009
Green et al., ; Habtamu dan Melaku 2018). 2017
Bahkan penggunaannya sebagai pengendali 
serangga hama ini telah digunakan pada lahan 
tanaman pangan di negara berkembang seperti 
Nigeria (David, 2015).

 Penelitian mengenai bahan nabati yang 
digunakan secara luas untuk pengendalian hama 
di lahan pertanian dan hama gudang (sampai 
batas tertentu) te lah banyak di lakukan 
sebelumnya (Berger, 2005; Ijeh and Ejike, 2011; 
Ufele et al., 2013). Senyawa metabolit sekunder 
yang berasal dari tanaman memiliki beberapa 
cara dalam mempengaruhi serangga hama 
sasarannya, antara lain senyawa toksik untuk 
larva (larvasida), penghambat pertumbuhan/IGR 
(Insect Growth Regulators), repellent, atraktan, 
dan lain-lain (Ishii et al., 2010, Ntonifor et al., 
2011, Asmanizar et al., 2012 dalam David, 2015).

 Untuk mendapatkan hasil panen yang 
maksimal, usaha pengendalian OPT tidak cukup 
hanya dilakukan di lahan pertanaman saja, tapi 
juga di tempat penyimpanan dan distribusinya. 
Serangan hama gudang dapat menimbulkan 
kerugian cukup signifikan, karena tidak hanya 
mengurangi kuantitas, tapi juga kualitas hasil 
panennya. Contohnya adalah usaha tani kacang-
kacangan seperti kacang tunggak/ cowpea yang  

banyak mengalami kendala, baik di lahan 
p e r t a n i a n n y a  m a u p u n  d i  t e m p a t 
penyimpanannya. Kendala seperti penyakit, 
hama, dan terbatasnya pupuk serta pengairan 
tentu harus diatasi dengan sebaik-baiknya 
(Brisibe et al., 2011; Raguraman and Singh, 
2000). Kendala utama pertanaman kacang 
t u n g g a k  i n i  a d a l a h  s e r a n g g a  h a m a 
Callosobruchus maculatus (Musa et al., 2009). C. 
maculatus ini menyerang pada saat fase pra 
panen dan pasca panen sehingga dapat 
menimbulkan kerugian ekonomi yang cukup 
besar bagi petani (Baidoo et al., 2010). 
Pengenda l ian  serangga hama dengan 
mencampur biji-bijian dengan beberapa bahan 
tanaman merupakan praktek pengendalian yang 
sudah dilakukan sejak lama oleh petani, terutama 
di negara miskin dan berkembang (Yadu et al., 
2000). Pencampuran bahan tanaman dengan 
biji-bijian ini juga dilakukan oleh petani kacang 
tunggak dengan menggunakan campuran daun 
a f r i k a  y a n g  b e r b e n t u k  b u b u k  u n t u k 
mengendalikan hama gudang C. maculatus. 
Cara ini direkomendasikan untuk pengendalian 
hama gudang untuk memastikan ketahanan 
pangan terutama di negara-negara berkembang 
(David 2015).

 Potensi daun afrika sebagai insektisida 
n a b a t i  i n i  m a s i h  s a n g a t  l u a s  u n t u k 
dikembangkan. Makalah ini akan mengulas hasil-
hasil penelitian mengenai tanaman daun afrika 
sebagai pestisida nabati, masalah hama gudang 
dan pengendaliannya, serta kajian kemungkinan 
penelitian pemanfaatan pestisida nabati daun 
afrika dalam pengendalian hama gudang di 
Indonesia. 

BIOLOGI TANAMAN DAUN AFRIKA
 Tanaman ini dapat tumbuh sampai 10 m 

dengan petiol daun berdiameter sekitar 6 mm dan 
berbentuk oval (Yeap et al., 2010). Di dataran 
tinggi Ethiopia, daun afrika digolongkan oleh 
petani sebagai tanaman untuk makanan ternak 
multifungsi dengan hasil biomassa tinggi, mudah 
diperbanyak, kemampuan beradaptasi dan 
kecocokan tinggi, serta tidak bersaing dengan 
hara tanah dan kelembapan/kandungan air tanah 
dengan tanaman lain. Tanaman ini bahkan dapat 
membantu memperbaiki kesuburan tanah dan 
pertumbuhan tanaman tahunan (Mekoya et al., 
2008). Meskipun pada awalnya banyak 
ditemukan di Afrika, saat ini tanaman daun afrika 
dapat tumbuh dengan baik di Indonesia.

 V.  amygda l i na  b i asanya  mudah 
ditemukan di sepanjang sungai dan danau, di 
pinggiran hutan, di dalam hutan yang penuh 
dengan pepohonan, dan di padang rumput 
dengan ketinggian hingga 2800 meter di atas 
permukaan laut. Tanaman ini terdapat di daerah 
dengan rata-rata curah hujan sebesar 7.502.000 
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mm per tahun, membutuhkan sinar matahari 
penuh, dan lebih menyukai lingkungan yang 
l e m b a b .  V.  a m y g d a l i n a  m u d a h  u n t u k 
dibudidayakan karena dapat tumbuh di semua 
jenis tanah meskipun tentu lebih memilih tanah 
subur yang kaya humus (Ofori et al., 2013). 
Penyebarannya dapat melalui biji yang berasal 
dari kepala bunga, tetapi sebagian besar melalui 
stek batang karena tanaman akan tumbuh jauh 
lebih cepat. Petani biasanya lebih memilih untuk 
menanam tanaman yang baru pada saat awal 
musim atau setelah tahun kedua. Pemanenan 
pada musim hujan dilakukan dengan memotong 
pucuk berdaun sehingga cabang baru akan 
muncul. Cabang yang baru ini juga akan segera 
dipanen beberapa minggu kemudian. Saat 
musim kemarau, hanya daun yang akan 
langsung dipanen.

 Daun afrika mempunyai banyak manfaat, 
antara lain sebagai 1) Insektisida nabati - minyak 
atsiri yang dihasilkan oleh daun afrika bersifat 
toksik terhadap Sitophilus zeamais, sementara 
efeknya terhadap bruchid tersebut efektif saat 
dicampur dengan Ocimum spp. (selasih); 2) 
Makanan - daun afrika ini dapat dimakan 
langsung sebagai lalapan atau bahkan dimasak 
menjadi sejenis sup. Akar dan rantingnya bahkan 
bisa dimakan sebagai hidangan pembuka; 3) 
obat - tanaman ini lama dikenal sebagai tanaman 
obat dan dapat membantu untuk menurunkan 
demam, menyembuhkan gejala-gejala seperti 
sakit perut, hepatitis, malaria, bilharzias  is
(demam keong/schistosomiasis), titik-titik hitam 
pada wajah, atau bahkan meredakan mual; 4) 
makanan ternak - daun dan cabang/ranting 
tanaman daun afrika ini biasa digunakan sebagai 
makanan ternak; 5) bahan bakar - batang 
tanaman ini dapat digunakan sebagai kayu bakar 
dan arang; 6) Ternak lebah - tanaman ini 
menghasilkan madu yang ringan; 7) Kayu - 
batang tanaman yang resisten terhadap rayap ini 
sering digunakan sebagai tiang pasak untuk 

tanaman yang akan ditanam atau digunakan 
sebagai pagar hidup (Ofori et al., 2013). Di 
Ethiopia, tanaman ini umum digunakan dalam 
penyiapan bir lokal, dan sebagai fumigant 
(Thompson et al., 1994).

TA N A M A N  D A U N  A F R I K A S E B A G A I 
PESTISIDA NABATI

 Minyak, tepung/bubuk atau ekstrak 
bahan tanaman yang berasal dari V. amygdalina 
ini telah terbukti bersifat toksik terhadap hama 
gudang (Asawalam et al., 2008; Adeniyi et al., 
2010; David 2015) dan hama di lahan pertanian. 
Tanaman ini dapat bersifat repellent dan toksik 
terhadap larva Spodoptera exempta (Walker) 
(Lepidoptera: Noctuidae) (Ganjian et al., 1983). 
Minyak atsiri yang berasal dari daun bersifat 
toksik terhadap S. zeamais (Ofori et al. 2013). 
Lebih jauh lagi, bahkan terdapat bukti yang 
menunjukkan bahhwa ekstrak daun afrika ini 
berguna sebagai antimikroba (Erasto et al., 2006; 
Orsomando et al., 2016) dan bersifat toksik 
terhadap protozoa parasit (De Toledo et al., 2014; 
Abay et al., 2015). Hal-hal di atas tentu membuat 
tanaman daun afrika ini lebih berguna bagi 
masyarakat di pedesaan, apalagi karena mereka 
mudah untuk dibudidayakan.

 Dalam penelitiannya, David (2015) 
menguji efektivitas tepung yang berasal dari V. 
amygdalina sebagai insektisida kontak terhadap 
kumbang kacang tunggak, C. maculatus, di 
laborator ium dengan suhu 30±2°C dan 
kelembapan relatif sekitar 75±5%. Bubuk ini 
diaplikasikan pada konsentrasi 2g/20g biji 
kacang tunggak. Hasil uji menunjukkan bahwa 
bubuk daun afrika yang digunakan sebagai 
insektisida kontak ini dapat mengurangi jumlah 
kumbang kacang tunggak secara signifikan 
(P<0.05). Dengan keterangan bahwa daun V. 
amygdalina tercatat sebagai yang paling toksik 
dan dapat menyebabkan 100% mortalitas 
kumbang dewasa C. maculatus pada 72 JSA 

Gambar 1. (a) Struktur kimia vernodalin, (b) Struktur kimia vernolide, (c) Struktur kimia 
11, 13-dihydrovernolidalin
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(Jam Setelah Aplikasi). 
 Pada sampel yang diperlakukan dengan 

V. amygdalina, tercatat tidak ada perkembangan 
keturunan pada kumbang C. maculatus. Bahkan 
persentase kumbang C. maculatus untuk 
bertahan hidup (dar i  fase te lur  h ingga 
imago/dewasa) pada semua sampel yang 
diperlakukan dengan V. amygdalina tercatat 
memiliki persentase perkembangan keturunan 
yang lebih sedikit daripada kontrol dengan 
perbedaan yang signifikan (P<0.05). Semua 
sampel yang diperlakukan dengan bubuk 
tanaman daun afrika ini bersifat toksik  terhadap 
kumbang kacang tunggak, C. maculatus. Bubuk 
ini dapat dicampur dengan biji kacang tunggak 
untuk mencegah telur menetas, dan pada 
akhirnya tentu hal ini sangat berguna dalam 
usaha pengendalian kumbang kacang tunggak, 
C. maculatus. Dari uji efikasi ini juga dapat 
diketahui bahwa urutan efektivitas dari bagian 
tanaman daun afrika yang dijadikan bubuk ini 
adalah daun, kulit batang, dan yang terakhir 
adalah akar.

 Penelitian lain yang dilakukan oleh 
Adedire dan Lajide (2008) melaporkan bahwa V. 
amygdal ina  dapat  menyebabkan 100% 
mortalitas pada S. zeamais. Tanaman ini juga 
dapat mencegah oviposisi dan munculnya 
imago/serangga dewasa. Efek terhadap oviposisi 
ini mungkin disebabkan oleh pernapasan yang 
semakin memburuk/melemah yang berujung 
negatif terhadap proses metabolisme di dalam 
tubuh kumbang (Osisiogu and Agbakwuru, 1978; 
Onolemhemhem and Oigiangbe, 1991; Adedire 
et al., 2011; Ileke et al., 2012). Tanaman ini juga 
dilaporkan dapat memperlambat gerak kumbang 
(Adedire et al., 2011) sehingga kumbang tidak 
dapat bergerak dengan bebas untuk dapat kawin 
dan berkembangbiak (Ileke et al., 2012). 
Sedangkan penurunan pada perkembangan 
keturunan mungkin disebabkan oleh adanya 
kematian dini dan penghambatan (baik penuh 
maupun sebagian) perkembangan embrio (Dike 
and Mbah 1992). Dari hasil uji lapang ekstrak V. 
amygdalina efektif mengendalikan hama kacang-
kacangan (common bean Phaseolus vulgaris L.), 
seperti halnya insektisida sintetik pyrethroid 
(Mkenda et al., 2015).

 Beberapa penel i t i  te lah berhas i l 
mengisolasi dan mengkarakterisasi sejumlah 
senyawa kimia dengan aktivitas biologi potensial 
dari daun afrika. Beberapa senyawa yang 
terisolasi sebelumnya termasuk: sesquiterpene 
lactones (Igile et al. 1995), terpenoids, flavonoids 
like luteolin, luteolin 7-O-glucosides dan luteolin 
7-O-glucuronide (Jisaka et al., 1992), steroid 
glycosides (Alabi et al., 2005], saponin, 
terpenoids and vernonioside A, B, A1, A2, A3, B2, 
B3 dan A4 terbukti dapat mengendalikan 
pertumbuhan bakteri Streptococcus mutans and 

Staphylococcus aureus dan serangga hama 
kacang-kacangan (common bean) di lapang, 
termasuk hama Aphids (Huang et al., 2000, 
Dunsworth et al., 1982). 

 Senyawa bahan akti f  yang umum 
t e r i s o l a s i  d a n  t e r i d e n t i fi k a s i  s e b a g a i 
sesquiterpene lactones mengandung vernodalin, 
vernodalol and 11, 13-dihydrovernodalin, 
merupakan bahan insektisida yang berperan 
sebagai penolak makan serangga (insect feeding 
deterrent) (Pascual, 2001) (Gambar 1 (a)-(c)). 
Minyak atsiri yang diekstrak melalui distilasi air 
dari daun afrika mangandung  eucalyptol (1, 8 
cineole, 25%), beta pinene (14.5%), myrtenal 
(6.5%), dan senyawa minor lain sementara 
minyak atsiri dari bunga mengandung terutama 
alpha-muurolol (45.7%) (Habtamu dan Melaku 
2018). Minyak atsiri lain (0.3%) dapat melindungi 
biji jagung dari kumbang jagung S. zeamais 
dengan mengurangi jumlah produksi keturunan 
(progeny production) dan menyebabkan sifat 
menolak makan yang besar/ tinggi terhadap 
kumbang jagung tanpa merusak biji-bijian.   
Persentase perkecambahan biji kacang tunggak 
yang d iper lakukan dengan yang t idak 
diperlakukan (kontrol), tidak berbeda. Hal ini 
dilaporkan bahwa biji-bijian yang diperlakukan 
dengan tepung dan ekstrak tidak menghilangkan 
viabilitas biji (Das, 2002: Onu dan Aliyu, 1995; 
Keita et al., 2001).

 Tepung daun afrika dapat diaplikasikan 
secara tunggal atau dicampur tepung daun 
pestisida nabati lain. Pencampuran tepung daun 
dari berbagai jenis daun pestisida nabati selain 
dapa t  men ingka tkan  e fek t i v i t as ,  j uga 
meningkatkan efisiensinya.  Moses dan Dorathy 
(2011)  melaporkan bahwa daun af r ika 
memberikan perlindungan terbaik terhadap 
kumbang kacang tunggak (cowpea weevil) jika 
dibandingkan dengan bawang putih dan jahe.   
Aktivitas minyak atsiri daun afrika terhadap C. 
maculatus (cowpea bruchids) akan efektif jika   
dicampur dengan Occimum spp. (Ofori et al. 
2013). Tepung daun afrika V. amygdalina L. (Va) 
dan tepung mimba Azadirachta indica A. Juss 
(Az) yang diaplikasi terpisah maupun dalam 
campuran perbandingan Va100%, Az100%, 
Va50%:Az50%, and Va80%:Az20% berturut-
turut ,  menunjukkan semua konsentrasi 
menyebabkan mortalitas serangga dewasa C. 
maculatus pada 24, 48 dan 72 jam setelah 
perlakuan dibandingkan kontrol (Akunne et al., 
2013).

T A N A M A N  D A U N  A F R I K A  D A L A M 
PENGENDALIAN HAMA GUDANG

 Infestasi serangga hama dan patogen 
penyakit pada biji-bijian yang disimpan dapat 
mencapai 50% dalam 3-4 bulan penyimpanan 
dalam gudang (Oparaeke and Dike, 2005).  Pada 
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daerah tropis seperti halnya Indonesia penyebab 
utama kerusakan pada biji-bijian yang disimpan 
adalah serangga hama. Serangga hama gudang 
biasanya ditemukan hidup pada makanan yang 
kering (dried products) seperti buah2an kering 
(dried fruits), rempah-rempah, terigu, sekam, biji-
bijian, gandum, produk sereal yang telah digiling, 
makanan hewan peliharaan, permen, makaroni, 
spageti, dan keju (Nadiah 2019).  Kerugian akibat 
s e r a n g g a  h a m a  g u d a n g :  m e n c a k u p 
pengurangan bobot, nutrisi, kadar air, daya 
tumbuh, kerusakan fisik, nilai pasar, kontaminasi 
makanan/ biji-bijian (oleh bakteri, jamur, racun 
aflatoksin), timbulnya biaya pengendalian/ 
pencegahan, residu pestisida, kehilangan 
kepercayaan konsumen, bahkan penolakan 
ekspor (Pest Management technology 2019, 
https://pestmanagementtechnology.net/serangg
a-hama-gudang / ) .  C.  Macu la tus  t e lah 
menyebabkan berkurangnya berat biji dan 
viabilitas dari kacang tunggak sehingga akhirnya 
menyebabkan biji-bijian tersebut mengalami 
penurunan nilai ekonomi yang cukup signifikan 
(Adedire and Akinneye, 2004).

Di Indonesia, masalah hama gudang juga 
dialami pada kacang-kacangan (kacang hijau, 
kacang tanah dll), beras/ padi, kopi, rempah-
rempah (pala, kemiri). Beberapa hama gudang 
yang umum di Indonesia: 1) Kumbang beras 
(Sitophilus oryzae L.), 2) Kumbang tepung merah 
(Tribolium castaneum Hbst), 3) penggerek biji 
kopi Hypothenemus hampei (coffee berry borer), 
4) kumbang biji kopi Araecerus fasciculatus 
(coffee bean weevil), 5) hama gudang pala 
(Tribolium castaneum), 6) hama gudang kemiri 
(Nadiah 2019, Kardinan et al.,  2014).  Hama 
gudang yang menyerang kopi dan dapat 
mengancam kualitas kopi ekspor Indonesia 
(Nadiah 2019).  Pada biji pala, selain hama, biji 
pala dalam penyimpanan dapat terkontaminasi 
jamur Aspergillus yang dapat menyebabkan 
cemaran aflatoksin yang melebihi batas 
maksimum, dan menyebabkan penurunan 
ekspor biji pala dari tahun ketahun dan penolakan 
dari negara importir (Anonymous, 2012).

 Pengendalian hama gudang ditujukan 
untuk menekan kehilangan dan penurunan mutu 
hasil/komoditas yang disimpan secara tidak 
langsung dapat mencegah kekurangan/ 
kelangkaan bahan pangan dan meningkatkan 
kemandirian pangan. Untuk melindungi biji-bijian 
dari infestasi hama gudang, beberapa petani dan 
pedagang menggunakan insektisida sintetik 
yang diaplikasikan dalam bentuk semprot 
(sprays) atau dalam bentuk tepung (untuk 
mengurangi kehilangan mutu (Lowenberg-
Deboer et al. 2008). Demikian halnya dengan 
masalah di Indonesia. 

 Di Indonesia, salah satu insektisida racun 
kontak dan lambung alfametrin, berbentuk 

pekatan suspensi berwarna putih susu untuk 
mengendalikan hama gudang kutu tepung 
(Tribolium sp.), menggunakan formulasi khusus, 
tidak mengakibatkan perubahan warna, dan tidak 
meninggalkan bau, pada komoditas yang 
d i s i m p a n  ( h t t p s : / / p e s t -
control.basf.co.id/concord-15-sc, diakses 
September 2019). Tetapi penyalahgunaan 
pestisida sintetik sering menimbulkan efek 
negatif pada ekosistem dan kesehatan manusia, 
terutama di negara-negara sedang berkembang 
(Ecobichon, ). Pemanfaatan pestisida 2001
nabati  seperti ekstrak tanaman telah lama 
terbukti efektif mengendalikan hama dan lebih 
ramah lingkungan /berkelanjutan mengingat 
komponen bahan aktifnya yang cepat terurai dan 
rendah persistensinya di alam,  dan dapat 
diintegrasikan kedalam praktek pertanian 
berkelanjutan, selain sesuai untuk petani kecil di 
negara-negara sedang berkembang (Isman, 
2008 1980 2014, Casida, , Sola et al., , Ileke 2015). 
K e u n t u n g a n  l a i n ,  p e t a n i  k e c i l  d a p a t 
menghasilkan prroduk pertanian organik bernilai 
lebih tinggi untuk dipasarkan dan ekspor (Tembo 
et al., 2018). Pestisida nabati telah digunakan 
secara luas dalam mengendalikan hama dan 
penyakit tanaman dan sampai batas tertentu 
dalam mengendalikan hama gudang pada 
produk yang disimpan (Berger, 2005: Ijeh and 
Ejike, 2011;  Ufele et al., 2013).

Berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, 
perlu dicari metode pengendalian hama dan atau 
patogen gudang yang lebih aman/ ramah 
lingkungan, efektif, efisien (mudah diperoleh 
bahan bakunya, murah), mudah dibuat/ 
diproduksi, mudah dilakukan (oleh petani), tidak 
mempengaruhi kualitas biji-bijian yang disimpan 
(tidak menyebabkan perubahan warna, tidak 
meninggalkan bau, tidak  mempengaruhi rasa, 
tidak mempengaruhi  viabilitas benih), apabila 
komoditas akan dikonsumsi maka tepung/ bubuk 
agen pengendali mudah dibersihkan dari biji-
bijian, dan dapat diaplikasikan pada berbagai 
jenis biji-bijian.

D a r i  b e b e r a p a  h a s i l  p e n e l i t i a n 
menunjukkan aplikasi daun afrika dalam 
pengendalian hama gudang dapat dilakukan 
dalam bentuk tepung kering, minyak atsiri dan 
ekstrak (Maina dan Lale, 1995). Tetapi 
berdasarkan k r i te r ia  te rsebut  d i  a tas , 
pengendalian hama gudang dengan cara 
mencampurkan tepung daun afrika dengan biji-
bijian dalam penyimpanan, merupakan metode 
pengendalian hama gudang yang potensial untuk 
diteliti dan dikembangkan di Indonesia.  Metoda 
ini merupakan cara tradisional yang umum 
digunakan oleh petani di Nigeria, dan negara-
negara Afrika lainnya, dan aplikasinya sangat 
dianjurkan untuk pengendalian hama gudang di 
negara sedang berkembang, mengingat 
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tanaman ini cukup murah dan mudah diperoleh 
bahan bakunya (Yadu et al., 2000, David 2015).   
Metode pengendalian OPT yang efisien dan 
ramah l ingkungan adalah metode yang 
menggunakan ekstrak atau tepung bahan 
tanaman pestisida lokal (Belmain et al., 2012). 
Sifatnya yang mudah tumbuh merupakan 
keuntungan yang memudahkan da lam 
memperoleh bahan baku tanaman daun afrika 
untuk aplikasi.

Penelitian pestisida nabati berbahan 
dasar daun afrika yang dapat dilakukan untuk 
pengembangannya di Indonesia, antara lain:  
analisa tingkat kandungan bahan aktif, tingkat 
efikasi tepung daun afrika terhadap pengendalian 
serangga hama gudang dan kisaran luas hama 
dan patogen penyaki t  gudang la innya, 
peningkatan efektifitas dan efisiensi tepung daun 
afrika melalui pencampuran dengan tepung daun 
tanaman pestisida lain yang kompatibel, 
formulasi pestisida nabati berbahan dasar 
ekstrak (minyak atsiri, ekstrak kasar) daun afrika 
terhadap pengendalian serangga hama dan 
patogen penyakit tanaman.

Tanaman pestisida nabati dapat bervariasi 
dalam efikasinya disebabkan perbedaan-
perbedaan genet iknya atau l ingkungan 
tumbuhnya (Belmain et al., 2012; Stevenson et al; 
2012). Tanaman daun afrika saat ini telah banyak 
ditanam dan mudah tumbuh di Indonesia 
(Anonymous, 2017).  Tanaman daun afrika yang 
dibudidayakan di Indonesia, kemungkinan 
memiliki lingkungan tumbuh yang berbeda 
dengan Afrika, sehingga kemungkinan memiliki 
tingkat kandungan bahan aktif yang berbeda, dan 
memiliki tingkat efikasi yang berbeda terhadap 
serangga hama maupun patogen penyakit  
gudang lainnya.

Pencampuran yang sinergis antara dua 
atau lebih tanaman pestisida nabati dapat 
meningkatkan efektivitas dan efisiensi formulasi 
pestisida nabati.  Minyak atsiri dari daun afrika 
mempunyai daya bunuh terhadap hama gudang 
S. zeamais tetapi kurang efektif terhadap C. 
maculatus, tetapi campurannya dengan tanaman 
s e l a s i h  ( O c c i m u m  s p p . )  l e b i h  e f e k t i f 
mengendalikan C. maculatus (Ofori et al., 2013).  
Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa 
campuran tepung daun afrika dan tepung daun 
mimba dapat melindungi kacang tunggak dari 
serangan C. maculatus dalam penyimpanan 
dibandingkan dengan tepung daun afrika saja 
(Akunne et al., 2013).

Selain terhadap C. maculatus dan S. 
zeamays; tanaman daun afrika dilaporkan efektif 
pula mengendaliakan hama kacang-kacangan 
lainnya, dan bahan aktifnya memiliki aktivitas anti 
bakteri, anti jamur, maupun anti parasit protozoa, 
serta bersifat fumigan.  Oleh sebab itu, tanaman 
daun afrika perlu diuji efektivitasnya terhadap 

hama dan patogen penyakit dalam kisaran yang 
lebih luas pada berbagai komoditas gudang 
lainnya.

KESIMPULAN
 Selain sebagai tanaman obat, tanaman 

daun afrika dapat pula dimanfaatkan sebagai 
insektisida nabati/ pestisida nabati.  Aplikasi 
tepung tanaman daun afrika dapat dilakukan 
dalam pengendalian hama gudang  C. maculatus 
(kumbang kacang tunggak/merah) dan S. 
zeamais (kumbang bi j i  jagung) dengan 
mencampurkan tepung daun afrika dengan biji 
kacang, Pemanfaatan tepung daun afrika dalam 
pengendalian hama gudang dengan cara 
mencampurkan tepung daun afrika dengan biji-
bijian dalam penyimpanan, merupakan metode 
pengendalian hama gudang yang potensial untuk 
diteliti dan dikembangkan dalam manajemen 
hama gudang dalam penyimpanan tradisional di 
Indonesia.  

 Bahan insektisida dari tepung tanaman 
daun afr ika merupakan senyawa kimia 
sesquiterpene lactones yang mengandung 
v e r n o d a l i n ,  v e r n o d a l o l  d a n  11 ,  1 3 -
dihydrovernodalin, yang bersifat mencegah 
aktivitas makan dan racun serangga.   Penelitian 
pemanfaatan tanaman daun afrika dalam 
pengendalian hama gudang yang dapat 
dilakukan untuk pengembangannya di Indonesia, 
antara lain analisa tingkat kandungan bahan aktif 
daun afrika, tingkat efikasi tepung daun afrika 
terhadap pengendalian serangga hama gudang 
dan kisaran luas hama dan patogen penyakit 
gudang lainnya pada komoditas gudang lainnya..
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